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RINGKASAN  

Ribka Claudya Br. Sitanggang.08051381621050.Pola Pertumbuhan Ikan Teri 

di Perairan Banyuasin,Kabupaten Banyuasin,Sumatera Selatan(Pembimbing 

:Dr.Fauziyah , S.Pi dan Dr. Muhammad Hendri M.Si). 

Salah satu hasil perikanan laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi yaitu 

ikan teri yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat .Di Perairan Banyuasin 

terdapat beberapa sarana dalam melakukan penangkapan sumber daya hasil 

perikanan salah satunya bagan tancap , salah satu tangkapan utama bagan tancap 

yaitu ikan teri dan cumi-cumi.  

Berdasarkan Buku Statistik Perikanan Tangkap Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Banyuasin pada tahun 2009-2016 ikan teri pada alat tangkap 

bagan tancap terus mengalami peningkatan yaitu sekitar 18%. Tangkapan yang 

meningkat dari tahun ke tahun dapat mengganggu siklus pertumbuhan ikan teri  

dan mengurangi jumlah populasinya di perairan Banyuasin bahkan dapat 

menyebabkan ikan teri tersebut dapat punah jika penangkapannya tidak dikelola 

dengan baik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan panjang dan 

berat ikan teri dan pola pertumbuhan ikan teri di Perairan Banyuasin . Penelitian 

dilaksanakan pada Tanggal 3 November 2019 sampai 16 November 2019 di 

Perairan Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dan pengambilan 

data dilakukan pada 2 bagan tancap yang terdapat di perairan tersebut. Parameter 

yang dikaji antara lain suhu, salinitas, pH, dan DO (Dissolved Oxygen). 

Pengukuran panjang ikan teri menggunakan panjang standar , pengukuran dimulai 

dari mulut sampai pangkal batang ekor. Pengolahan data dilakukan dengan 

software excel dan SPSS 17. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua jenis ikan teri yang dominan 

yang ditemukan pada bagan tancap di Perairan Banyuasin yaitu Stoleporus 

commersonii dan Stolephorus insularis. Berat rata-rata S.commersonii yang 

didapatkan yaitu 1,65 gr dan S. insularis 2,82 gr. Panjang rata-rata S.commersonii 

yang didapatkan yaitu 54,33 mm dan S.insularis 61,91 mm. Hubungan panjang 

berat yang didapatkan yaitu  nilai b (slope) pada jenis S. commersonnii 2,98 dan 

pada jenis S.insularis 2,58 . Nilai b yang didapatkan lebih kecil dari 3 yang 

menunjukkan pola pertumbuhan kedua jenis teri ini tergolong kedalam allometric 

negative atau pertambahan panjang lebih dominan dari penambahan beratnya 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Kabupaten Banyuasin merupakan daerah yang memiliki potensi perikanan 

yang besar di Sumatera Selatan. Salah satu hasil perikanan laut yang memiliki 

nilai ekonomis tinggi yaitu ikan teri yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat . Di 

Perairan Banyuasin terdapat beberapa sarana dalam melakukan penangkapan 

sumber daya hasil perikanan salah satunya bagan tancap yang merupakan suatu 

alat penangkapan ikan yang banyak digunakan oleh nelayan di perairan 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Menurut Silitonga et al (2014) target utama dalam 

penangkapannya di bagan tancap yaitu ikan teri dan cumi-cumi. Bagan tancap 

bersifat pasif dan pengoperasinnya menggunakan lampu untuk mengumpulkan 

ikan. 

Berdasarkan Buku Statistik Perikanan Tangkap Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Banyuasin pada tahun 2009-2016 ikan teri pada alat tangkap 

bagan tancap terus mengalami peningkatan yaitu sekitar 18% (Buku Statistika 

Perikanan Kabupaten Banyuasin,2009-2016).Tangkapan yang meningkat dari 

tahun ke tahun dapat mengganggu siklus pertumbuhan ikan teri tersebut dan 

mengurangi jumlah populasinya di perairan Banyuasin dan bisa menyebabkan 

ikan teri tersebut dapat punah jika penangkapannya tidak dikelola dengan baik. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian tentang pola 

pertumbuhan ikan teri agar dapat diketahui pertumbuhan ikan teri tersebut dan 

kelestariannya agar tetap terjaga maka diperlukan pengelolaan yang baik terhadap 

sumberdaya ikan teri untuk meminimalkan permasalahan penurunan stok (Rauf et 

al. 2019). Data pertumbuhan dari hasil penelitian tersebut dapat digunakan 

sebagai informasi  dalam melakukan penangkapan ikan teri di Perairan Banyuasin, 

sehingga dapat menghindari tingkat ekspolitasi yang berlebihan dan menjaga 

keberlangsungan hidup ikan teri. 

Menurut fishbase (2020) di perairan Indonesia ada 19 jenis ikan teri yang 

ditemukan yaitu Stolephorus andhraensis,Stolephorus baganensis, Stolephorus 

bataviensis,Stolephorus insularis,Stolephorus buccaneeri, Stolephorus chinensis, 

Stolephorus comersonnii,Stolephorus delicatulus, Stolephorus devisi,Stolephorus 

dobiosus, Stolephorus indicus,Stolephorus hamiltonii,Stolephorus heteroloba, 
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Stolephorus insularis,Stolephorus malanochir, Stolephorus punctifer,Stolephorus 

taty,Stolephorus tri,Stolephorus valenciennesi. 

Pola pertumbuhan ikan teri dapat dianalisis dengan mengukur panjang dan 

berat ikan teri. Pola pertumbuhan dapat memberikan informasi tentang hubungan 

panjang berat dan faktor kondisi ikan yang hal tersebut merupakan langkah utama 

yang penting dalam pengelolaan sumberdaya perikanan di perairan dan dapat juga 

memberikan informasi guna pengelolaan sumberdaya perikanan yang 

berkelanjutan (Aisyah et al. 2017). 

1.2 Rumusan Masalah. 

 Ikan teri termasuk ikan yang bernilai ekonomis yang cukup diminati oleh 

konsumen sehingga permintaan pasar terhadap ikan teri terus meningkat, 

mendorong para nelayan untuk mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal. 

Aktivitas penangkapan ikan yang terus meningkat berdampak pada kehidupan 

ikan teri di perairan Banyuasin. 

Pada Tahun 2009-2016 produksi ikan teri pada alat tangkap bagan tancap 

terus mengalami peningkatan sebesar 18% (Buku Statistika Perikanan Kabupaten 

Banyuasin,2009-2016). Kondisi teri di Perairan Banyuasin hampir mengalami 

overfishing jika dari tahun ke tahun tangkapan yang terus meningkat. Hal ini perlu 

diperhatikan agar ikan teri di daerah Perairan Banyuasin tersebut tetap dapat 

dilestarikan. 

 Masyarakat perairan Banyuasin sebagian besar mata pencahariannya 

sebagai nelayan dimana sangat bergantung pada hasil tangkapan laut seperti ikan 

teri. Ketersediaan stok hasil laut suatu jenis ikan teri sangat mempengaruhi 

kesejahteraan hidup nelayan sekitar. Maka dari itu perlunya menjaga ketersediaan 

stok hasil laut agar tidak terjadi penangkapan yang berlebihan yang mengancam 

populasi teri . 

Produksi ikan teri harus dijaga kelestariannya maka dari itu upaya 

penangkapan harus diperhatikan agar stok ikan teri di dalam tetap terjaga 

(Perangin-rangin et al. 2015). Pola pertumbuhan dapat memberikan informasi 

tentang hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan yang hal tersebut 

merupakan langkah utama yang penting dalam pengelolaan sumberdaya perikanan 

di perairan dan dapat juga memberikan informasi guna pengelolaan sumberdaya 

perikanan yang berkelanjutan (Aisyah et al. 2017) .  
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Berdasarkan uraian-uraian diata,perumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Spesies teri apa saja yang ditemukan di Perairan Banyuasin, Sumatera 

Selatan? 

2. Bagaimana pola pertumbuhan ikan teri yang tertangkap pada alat tangkap 

bagan tancap di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan? 

Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram 

alir pada (Gambar 1) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

- - - - - - - = diluar kajian penelitian 

  = kajian penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka alur pemikiran 

 

 

 

Produksi ikan teri yang terus meningkat dalam periode 2009-

2016 di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan 

Kelestarian produksi sumber daya ikan terutama ikan teri 

Pola pertumbuhan Pendugaan stok teri dengan 

perhitungan statistik 

Pendugaan stok teri 

dengan akustik 

 

Pengelolaan sumber daya perikanan di 

Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan 

Sumberdaya ikan teri yang bernilai ekonomis 

Permintaan pasar yang meningkat 

Penangkapan tidak terkendali 
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1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi spesies ikan teri yang tertangkap pada alat tangkap bagan 

tancap di perairan  Banyuasin, Sumatera Selatan 

2. Menganalisis pola pertumbuhan ikan teri yang tertangkap pada bagan tancap di 

perairan Banyuasin, Sumatera Selatan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

  Diharapkan dapat memberikan informasi tentang pola pertumbuhan ikan teri 

yang dapat digunakan dalam upaya pengelolaan sumberdaya ikan teri di Perairan 

Banyuasin 
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